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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa Inggris sangat penting karena bahasa ini telah menjadi bahasa
internasional yang selalu digunakan di berbagai bidang, seperti pendidikan, bisnis, ilmu
pengetahuan, dan teknologi. Pemahaman dan penguasaan bahasa Inggris memiliki pengaruh
yang sangat besar dalam mempersiapkan diri sendiri untuk berpartisipasi secara aktif di
zaman yang sudah maju ini. Meskipun bahasa Inggris diajarkan sejak sekolah dasar, namun
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami tata bahasa terutama dalam
penggunaan kata benda ( countable dan uncountable nouns ). Studi kualitatif ini dilakukan
melalui wawancara di platform WhatsApp Messenger dengan melibatkan 5 mahasiswa
program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar ( PGSD ), penelitian ini mengidentifikasi
sejauh mana mahasiswa mampu memahami dan menerapkan aturan-aturan khusus countable
dan wuncountable nouns dalam sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi tingkat pemahaman mahasiswa, serta kesulitan dan tantangan yang mereka
hadapi dalam menguasai materi countable dan wuncountable nouns Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa telah memhami konsep dasar dan penggunaan
countable dan uncountable nouns. Tetapi, terdapat beberapa factor yang menjadi tantangan
utama (1) kesulitan dalam aturan-aturan khusus yang spesifik seperti penggunaan artikel "a"
atau "an" yang digunakan pada countable nouns dan penggunaan "some" dan “any” yang
digunakan untuk menunjukkan jumlah, (2) kesulitan dalam penggunaan “some” dan “any”
dalam kalimat negatif, (3) perbedaan struktur bahasa Inggris berbeda dengan struktur bahasa
Indonesia, dan (4) terbatasnya kosakata. Berdasarkan temuan ini, mahasiswa membutuhkan
pendalaman materi countable dan uncountable nouns dan latihan lebih lanjut agar mampu
menguasai penggunaan countable dan uncountable nouns
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sebuah sarana untuk berkomunikasi. Bahasa juga
digunakan  sebagai sebuah sarana untuk menyampaikan, pendapat,dan
argumentasi kepada pihak lainnya (Mailani et al., 2022). Meskipun terdapat bahasa-
bahasa yang dapat dipelajari, bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa yang paling
penting untuk dipelajari dan dipahami (Kusuma, 2019). Bahasa Inggris merupakan
bahasa internasional resmi dan digunakan semua dalam kegiatan internasional.
Selain itu, ini juga digunakan sebagai alat komunikasi diantara negara-negara seperti
untuk berbagi ide,pendapat dan untuk mendapatkan informasi dari orang lain. Di
zaman yang sudah maju ini, kemampuan berbahasa Inggris menjadi suatu keharusan
untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi persaingan global dibanyak
bidang seperti bisnis, politik, ekonomi, teknologi, budaya dan lain-lain. Di zaman ini
juga, terdapat banyak informasi yang diterbitkan dalam bahasa Inggris. Banyak
laman situs situs populer seperti Google, Wikipedia, YouTube yang menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Selain itu, terdapat buku-buku, jurnal, dan
majalah yang diterbitkan dalam bahasa Inggris (Setiani & Saragih, 2020).
Perkembangan zaman di era globalisasi membuat bahasa Inggris menjadi sebuah
kebutuhan bukan hanya sebagai sebuah pelajaran (Febriani & Sya, 2022). Oleh karena
itu, pembelajaran bahasa Inggris wajib diberikan mulai dari tingkat sekolah dasar
(SD) sampai dengan tingkat pendidikan tinggi. Karena pemahaman dan juga
penguasaan bahasa Inggris memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
mempersiapkan diri sendiri untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat di era
globalisasi yang maju ini (Frayoga et al., 2024).

Pembelajaran Bahasa Inggris meliput tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
serta daya dukung tenaga ahli dan juga sarana prasarana (Sya & Helmanto, 2020).
Dalam setiap jurusan atau program studi di perguruan tinggi, bahasa Inggris
merupakan mata kuliah yang wajib dipelajari, pembelajaran bahasa Inggris memiliki

tujuan yang sama. Yaitu agar mahasiswa memiliki keterampilan bahasa Inggris,
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keterampilan bahasa Inggris yang dimaksud yaitu mendengarkan ,berbicara ,

membaca dan menulis (Sulistiyaningsih et al., 2023).

Terdapat delapan bagian dalam tata bahasa Inggris yang harus dipahami oleh
mahasiswa yang terdiri dari kata benda, kata ganti, kata sifat, kata kerja, kata
keterangan, kata sambung, kata depan, dan kata seru. Salah satu tata bahasa Inggris
yang akan dibahas adalah kata benda. Frank mengungkapkan “kata benda ialah salah
satu hal penting dalam bagian dari kemampuan berbicara. Kata benda tersebut
ditetapkan untuk membentuk inti dari sebuah kalimat yang sangat penting dalam

sebuah kalimat yang utuh”(May, 2015).

Kata benda dapat menggunakan determinan seperti the, that, a, every, my, three
(Alkazwini, 2016). Kategori kata benda mungkin merupakan kelas kata yang bisa
dilakukan orang paling mudah diidentifikasi karena banyak kata benda yang
memiliki pengertian konkret yang khas, misalnya anjing dan bola(Carter, 2016).
Dalam mempelajari tentang kata benda, mahasiswa diperkenalkan dengan kata
benda yang dapat dihitung (countable nouns) dan kata benda yang tidak dapat
dihitung (uncountable nouns). Uncountable nouns merupakan kata benda yang tidak
dapat dipisahkan menjadi unsur-unsur tersendiri dan tidak dapat dihitung. Satu air,
dua nasi merupakan contoh uncountable nouns yang tidak memerlukan angka
sedangkan kata benda yang dapat dihitung (countable nouns) dapat dianggap sebagai
benda individual yang dapat dipisahkan, yang berarti bahwa countable nouns dapat
dihitung dengan cara yang sama seperti angka (Jelita, 2022). Kata benda yang dapat
dihitung mempunyai bentuk tunggal dan jamak, bentuk tunggalnya dapat
menggunakan penentu "a" atau "an" dan hal-hal yang tidak dapat kita hitung dengan
angka (Ummabh, 2019).

Countable dan uncountable nouns sebenarnya sudah dibahas sejak SMP. Namun,
mungkin ada beberapa mahasiswa yang belum paham dengan countable dan
uncountable nouns. Mereka tidak paham dengan menerapkan aturan yang benar dalam

membentuk atau membedakan kata benda yang tidak dapat dihitung. Berdasarkan
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latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penelitian kepada mahasiswa dalam
pemahaman countable dan uncountable nouns. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi pemahaman mahasiswa mengenai countable dan uncountable nouns,
serta kesulitan dan tantangan yang mereka hadapi dalam menguasai materi ini

(Febriani et al., 2024)

METODE PENELITIAN

Menurut Fraenkel dan Wallen, penelitian survei merupakan penelitian dengan
cara mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan menayakannya melalui
angket atau wawancara untuk menggambarkan berbagai aspek dalam suatu populasi
(Maidiana, 2021). Metode survei yang dipakai adalah metode wawancara,
wawancara memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi jawaban responden
secara lebih mendalam. Wawancara dilakukan kepada 5 mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang dilaksanaakn secara daring
menggunakan platform WhattsApp Messenger. Wawancara mencakup 6 pertanyaan
yang telah disiapkan untuk mendalami pemahaman, pengalaman, serta tantangan
yang dihadapi mahasiswa dalam menggunakan bentuk countable dan uncountable
nouns. Peneliti dalam hal ini berkedudukan sebagai interviewer yang mengajukan
pertanyaan, menilai jawaban, meminta jawaban, dan mencatat jawaban dari
responden, dipihak lain, responden menjawab pertanyaan dan memberikan

penjelasan (Sujarweni, 2014).

Pada penelitian ini juga menggunakan teknik purpose sampling, yakni metode
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Teknik purposive sampling menurut
Sugiyono adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan
tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah

sampel yang akan diteliti (Sirait & Afrindo, 2021).
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Penelitian mempunyai tujuan untuk melihat faktor-faktor penyebab kesulitan
mahasiswa dalam memahami countable dan uncountable nouns, serta tantangan yang

dihadapi oleh mahasiswa dalam penggunaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bahwa beberapa mahasiswa memiliki
pemahaman yang baik mengenai perbedaan antara countable dan uncountable nouns
tetapi, terdapat beberapa mahasiswa juga yang belum sepenuhnya memahami
konsep countable dan uncountable nouns, beberapa mahasiswa mengaku masih
mengalami kebingungan pada aturan-aturan khusus dalam penggunaan countable
dan uncountable nouns, seperti penggunaan artikel "a" atau "an" yang digunakan pada
countable nouns dalam bentuk tunggal dan penggunaan “some” dan “any” yang

digunakan untuk menunjukkan jumlah.

Beberapa mahasiswa masih bingung dengan penggunaan “some” dan “any”
dalam kalimat negatif padahal penggunaan “some” dan “any” sangat penting. Mereka
mungkin mengatakan, "I don’t have some books", padahal yang benar adalah "I don’t

have any books".

Sebagian mahasiswa juga mengungkapkan bahwa mereka mengalami kesulitan
dalam menentukan suatu kata benda countable atau uncountable nouns, karena
menurut mereka materi tersebut terasa kompleks dan sulit dipahami. Beberapa
mahasiswa juga mengungkapkan bahwa countable dan uncountable nouns tidak selalu
sama antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Salah satu mahasiswa menyatakan
penggunaan kata "information" dalam bahasa Inggris adalah uncountable dan tidak
bisa dipakai dalam bentuk jamak atau dengan artikel "a/an", tetapi dalam bahasa
Indonesia, "informasi" bisa dianggap benda yang bisa dihitung. Selain masalah tata

bahasa.
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Beberapa mahasiswa juga menyebutkan bahwa kurangnya percaya diri saat
berbicara bahasa Inggris ini dikarenakan kurangnya latihan praktis (misalnya
berbicara atau menulis dalam bahasa Inggris) hal ini membuat mahasiswa mengalami
keterbatasan kemampuan berkomunikasi, selain itu beberapa mahasiswa juga
mengaku sering merasa kesulitan karena keterbatasan kosakata dalam bahasa Inggris.
Mereka mungkin tidak menghafal banyak kata benda yang diperlukan dalam
percakapan sehari-hari atau dalam penulisan. Hal ini disebabkan karena kurangnya

praktik berbahasa Inggris setiap hari baik dalam konteks akademik maupun sosial.

Dalam menganalisis data, penulis menemukan sebagian besar mahasiswa PGSD
memiliki pengetahuan yang kurang baik dalam penggunaan countable dan uncountable
nouns hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurangnya kosa kata dan
latihan praktis, penggunaan aturan-aturan khusus, dan perbedaan tata bahasa antara
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia . Dengan adanya latihan praktis secara rutin dan
bimbingan dalam tata bahasa countable dan uncountable nouns, diharapkan mahasiswa
dapat mengurangi faktor kesulitan dan meningkatkan pemahaman dalam

penggunaan countable dan uncountable nouns tersebut (Mahsuni & Junaidi, 2019).

KESIMPULAN

Dalam penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa
terhadap penggunaan countable dan uncountable nouns masih bervariasi. Beberapa
mahasiswa telah memahami konsep dasar dan penggunaan countable dan uncountable
nouns, sementara yang lain merasa materi ini terlalu kompleks dan masih mengalami
kesulitan, terutama dalam aturan-aturan khusus yang berlaku. Terdapat pula
pemahaman bahwa penggunaan countable dan uncountable nouns tidak selalu dapat
diterjemahkan secara langsung ke dalam bahasa Indonesia, sehingga perbedaan
struktur bahasa menjadi salah satu tantangan dalam pembelajaran. Selain itu,
mahasiswa juga menyebutkan bahwa kurangnya percaya diri saat berbicara bahasa

Inggris, dan mereka juga mengaku sering merasa kesulitan karena keterbatasan
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kosakata dalam bahasa Inggris, meskipun beberapa dari mereka masih bingung
dalam menentukan penggunaan kata benda yang tepat. Penelitian ini menunjukan
bahwa meskipun terdapat pemahaman terhadap materi, sebagian mahasiswa masih
membutuhkan pendalaman dan latihan praktis lebih lanjut untuk menguasai

penggunaan countable dan uncountable nouns
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